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Abstract

This study aims to examine: (1) the relationship between fieldwork practices with work readiness
students, (2) the relationship between internal locus of control with work readiness students, (3) the rela-
tionship between fieldwork practices and internal locus of control together with work readiness. The re-
search method used in research is the quantitative correlational method. The population of the research is
108 students in grade XII of the Accounting and Financial Institutions Program SMKN X Sukoharjo. Sam-
ples are done randomly which obtains 85 samples. The data analysis technique uses descriptive statistical
analysis, simple correlation, multiple correlations, and coefficient of determination. The results of this re-
search show that: (1) there is a positive and significant relationship between fieldwork practices and work
readiness students. (2) there is a positive and significant relationship between internal locus of control
and work readiness students. (3) there is a positive and significant relationship between fieldwork practic-
es and internal locus of control with work readiness students.

Keywords: work readiness, fieldwork practices, internal locus of control

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) hubungan antara praktik kerja lapangan dengan kesiapan
kerja siswa, (2) hubungan antara internal locus of control dengan kesiapan kerja siswa, (3) hubungan anta-
ra praktik kerja lapangan dan internal locus of control dengan kesiapan kerja siswa. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 108 siswa kelas XII Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMKN X Sukoharjo.
Sampel penelitian ini adalah 85 siswa yang diperoleh secara acak. Teknik analisis data menggunakan ana-
lisis statistik deskriptif, korelasi sederhana, korelasi berganda, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara praktik kerja lapangan
dengan kesiapan kerja siswa, (2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara internal locus of
control dengan kesiapan kerja siswa, (3) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara praktik kerja
lapangan dan internal locus of control dengan kesiapan kerja siswa.

Kata Kunci: Kesiapan Kerja, Praktik Kerja Lapangan, Internal Locus of Control


mailto:melatinuranafi5@gmail.com
mailto:asmaulkhusna@student.uns.ac.id
mailto:asmaulkhusna@student.uns.ac.id

Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol.4, No.1, hlm 26-38 27

PENDAHULUAN
Indonesia bergabung menjadi anggota

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) sejak tahun
2015. Hal ini membuat Indonesia berusaha lebih
keras untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Pendidikan merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia.

Pendidikan bertujuan untuk menciptakan
individu yang kompetitif dan sumber daya
manusia yang berkualitas. Di Indonesia, sekolah
merupakan salah satu bentuk pendidikan formal.
daya manusia yang berkualitas. Menurut Pasal
15 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003,
SMK adalah pendidikan menengah yang mem-
persiapkan siswa terutama untuk bekerja dalam
bidang tertentu. Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) yang berkualitas, produktif, dan siap ker-
ja diharapkan dapat meningkatkan daya serap
tenaga kerja yang kompetitif di dunia kerja saat
ini (Dewi & Sudira, 2018).

Permasalahannya masih banyak lulusan
SMK yang belum dapat memenuhi kebutuhan di
dunia kerja sesuai dengan bidang keahlian yang
dimiliki, sehingga tidak sedikit lulusan SMK
yang menjadi pengangguran. Menurut Badan
Pusat Statistik SMK termasuk dalam tiga
besar penyumbang angka pengangguran terbuka
di Indonesia. Kesiapan kerja merupakan kondisi
di mana seseorang dinyatakan siap untuk bekerja
setelah lulus sekolah berdasarkan secara kemam-
puan dan keinginan mereka. (Pratama et al.,
2018).

Terbentuknya kesiapan kerja dapat dijelas-
kan melalui teori kognitif sosial yang
menekankan pada proses interaktif yang dinamis
antara faktor lingkungan, perilaku dan pribadi

yang terjadi pada seseorang (Burney, 2008).

Kognisi berupa sikap dalam hal ini kesiapan ker-
ja dipengaruhi oleh perilaku serta lingkungan di
sekitar siswa tersebut (Rusliyanto & Kusmuri-
yanto, 2019). Faktor lingkungan pada teori ini
menjelaskan bahwa sebagian besar pembelajaran
seseorang terjadi di lingkungan sosial. Adapun
faktor perilaku dan pribadi dari teori ini memba-
has seseorang yang mengambil kendali atas peri-
stiwa yang ada di hidupnya (Yanuardianto,
2019).

Kesiapan kerja dipengaruhi oleh pengala-
man-pengalaman yang diperlukan. Salah satunya
pengalaman yang diperlukan adalah pengalaman
praktik kerja lapangan (PKL). Kesiapan kerja
juga dipengaruhi oleh kesiapan mental, kondisi
fisik yang baik, serta keseriusan dan kematan-
gan. Robbin dan Judge dalam Nainggolan et al.
(2018) mendefinisikan lokus kendali adalah
tingkat di mana seseorang percaya bahwa mere-
ka adalah penentu nasib mereka sendiri. Individu
dengan internal locus of control percaya bahwa
mereka akan mendapatkan pekerjaan dengan
usahanya sendiri, karena individu dengan infer-
nal locus of control percaya bahwa semua keber-
hasilan maupun kegagalan yang mereka alami
karena dirinya sendiri (Can & Durukan, 2019).

Menurut rekap hasil tracer study di SMKN
X Sukoharjo tahun kelulusan 2022 menunjukan
jumlah lulusan yang terserap di dunia kerja han-
ya 28 siswa dari 108 siswa atau sebanyak 26%.
Adapun 40 siswa dinyatakan belum melapor hal
ini berarti ada kemungkinan dari 40 siswa belum
memiliki pekerjaan.

Berdasarkan wawancara tidak terstruktur
didapatkan bahwa siswa masih belum memiliki
keyakinan diri untuk langsung terjun di dunia

kerja dan dunia industri. Hal tersebut dikare-
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nakan siswa merasa belum cukup memiliki pen-
galaman untuk menerapkan teori yang telah
mereka dapatkan di sekolah. Dengan demikian

dapat dikatakan tingkat internal locus of con-

trol yang ada di dalam diri siswa itu rendah.

Berdasarkan latar belakang penelitian ini
bertujuan untuk menguji (1) hubungan antara
praktik kerja lapangan dengan kesiapan kerja
siswa di SMKN X Sukoharjo, (2) hubungan an-
tara internal locus of control dengan kesiapan
kerja siswa di SMKN X Sukoharjo, (3) hub-
ungan antara praktik kerja lapangan dan internal
locus of control secara bersama dengan kesiapan
kerja siswa di SMKN X Sukoharjo.

Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja adalah tingkat kematangan
fisik dan mental serta pengalaman belajar yang
diperlukan untuk memenuhi persyaratan peker-
jaan tertentu (Muspawi & Lestari, 2020). Hal
tersebut sesuai dengan (Fataron & Sijabat, 2019)
berpendapat bahwa kesiapan kerja adalah kese-
luruhan kondisi seseorang yang mencakup ke-
matangan fisik, mental, dan pengalaman serta
keinginan dan kemampuan seseorang untuk
melakukan pekerjaan atau kegiatan sesuai
dengan bidang keahliannya.

Kesiapan kerja dapat dipengaruhi beberapa
faktor (Puspitasari & Bahtiar, 2022) berpendapat
terdapat dua faktor yang mempengaruhi kesia-
pan kerja yaitu faktor internal dan faktor ekster-
nal. Faktor internal merupakan faktor yang be-
rasal dari dalam diri siswa contohnya minat, ba-
kat, motivasi, kematangan, dan keterampilan.
Adapun faktor eksternal berasal dari luar diri
siswa seperti lingkungan keluarga, sekolah atau-

pun masyarakat.

Teori kognitif sosial menekankan pada
proses interaktif yang dinamis antara faktor ling-
kungan, perilaku dan pribadi atau kognitif yang
terjadi pada seseorang (Burney, 2008). Konsep
teori mengenai triadic reciprocal causation
menjelaskan bahwa lingkungan berpengaruh ter-
hadap perilaku, perilaku berpengaruh terhadap
lingkungan dan kognitif berpengaruh terhadap
perilaku. Berdasarkan hal tersebut dapat
dikatakan bahwa kognisi berupa sikap dalam hal
ini kesiapan kerja dipengaruhi oleh perilaku ser-
ta lingkungan di sekitar siswa tersebut
(Rusliyanto & Kusmuriynto, 2019).

Tinggi rendahnya kesiapan kerja dapat
diukur melalui indikator meliputi (1) mempu-
nyai pertimbangan yang logis dan objektif, (2)
mempunyai kemampuan untuk bekerja sama
dengan orang lain, (3) memiliki sikap kritis, (4)
mempunyai  keberanian untuk  menerima
tanggung jawab, (5) mempunyai kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan, dan (6) mempu-
nyai ambisi untuk maju dengan cara berusaha
mengikuti kemajuan atau perkembangan bidang
keahlian. Terdapat 20 butir pernyataan yang
dikembangkan berdasarkan indikator tersebut.
Praktik Kerja Lapangan

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan
sistem pendidikan ganda yang bertujuan untuk
memberikan keterampilan yang dibutuhkan da-
lam bekerja sesuai dengan relevansi kejuruan
sesuai kebutuhan bidang pekerjaan (Azizah et
al., 2021). Praktik kerja lapangan merupakan
program praktik keahlian yang harus diikuti oleh
siswa SMK di dunia usaha atau industri dengan
tujuan meningkatkan kesiapan kerja mereka
(Hidayatulloh et al., 2021).
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Teori kognitif sosial menjelaskan bahwa
kemampuan berpikir dan belajar individu me-
lalui pengamatan sosial. Prinsip pembelajaran
teori ini berpusat pada pengembangan kemam-
puan berpikir yang disesuaikan dengan aktivitas
yang mengamati keadaan sosial. Seseorang
dapat berpikir, bertindak, atau memiliki
kepribadian tertentu karena memandang orang
lain sebagai panutan (Priyambodo et al., 2022).
Teori kognitif belajar erat kaitannya dengan
praktik kerja lapangan di mana seorang siswa
mengamati dan mempelajari  keterampilan,
aturan seseorang bekerja sehingga siswa dapat
bertindak sesuai dengan hasil pengamatannya
yaitu bekerja.

Pengalaman praktik kerja lapangan dapat
diukur melalui indikator meliputi (1) pemaham-
an siswa tentang praktik kerja lapangan, (2) kes-
esuaian tempat tempat kerja lapangan dengan
bidang keahlian, (3) penerapan bidang keahlian
di tempat kerja lapangan, dan (4) pengalaman
yang diperolehnya selama praktik kerja lapan-
gan. Terdapat 13 butir pernyataan yang dikem-
bangkan berdasarkan indikator tersebut.

Internal Locus of Control

Di usia remaja, banyak siswa SMK yang
mengalami masalah dalam pengambilan kepu-
tusan karir. Salah satu cara untuk menangani
permasalahan tersebut dengan penguatan keya-
kinan akan kontrol dalam dirinya sendiri atau
biasa disebut dengan locus of control. Wiharja
(2019) mengatakan bahwa locus of control dide-
finisikan sebagai keyakinan seseorang terhadap
kemampuan mereka untuk mengendalikan nasib
mereka sendiri. Cobb-clark et al., (2014) juga
menegaskan bahwa seseorang yang memiliki

internal locus of control dianggap lebih sukses

dan unggul. Cobb-clark et al., (2014) juga mene-
gaskan bahwa seseorang yang memiliki internal
locus of control dianggap lebih sukses dan
unggul.

Teori kognitif sosial menekankan pada
proses interaktif yang dinamis antara faktor ling-
kungan, perilaku dan pribadi atau kognitif yang
terjadi pada seseorang (Burney, 2008). Faktor
perilaku dan pribadi pada teori ini membahas
bagaimana seseorang mengambil kendali atas
peristiwa yang terjadi dalam hidup mereka
dengan membuat aturan dalam pikiran dan tinda-
kan mereka (Yanuardianto, 2019). Akylirek &
Guney (2018) yang mengatakan individu dengan
locus of control internal yang tinggi menunjuk-
kan keinginan untuk bekerja keras secara man-
diri untuk mengumpulkan informasi tentang ka-
rir seperti bidang pekerjaan dan menyiapkan per-
syaratan yang harus dipenuhi untuk pekerjaan
yang akan datang.

Tinggi rendahnya tingkat internal locus of
control pada seseorang dapat diukur melalui in-
dikator (1) percaya terhadap kemampuan indi-
vidu (skills), (2) minat terhadap kendali perilaku
(ability), dan (3) usaha individu yang dilakukan
(effort). Terdapat 17 butir pernyataan yang
dikembangkan berdasarkan indikator tersebut.
METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif deskriptif dengan
pendekatan korelasional. Metode ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan praktik kerja lapan-
gan dan internal locus of control dengan kesia-
pan kerja siswa kelas XII Program Keahlian
Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMKN X
Sukoharjo yang nantinya akan diolah

menggunakan perhitungan statistik. Sampel
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penelitian menggunakan teknik probability sam-
pling dengan jenis simple random sampling
dengan jumlah responden sebesar 85 siswa.
Teknik pengambilan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner.
Uji validitas instrumen pada penelitian ini
menggunakan metode validitas konstruk dengan
teknik  product ~moment. Uji reliabilitas
menggunakan Cronbach’s Alpha. Teknik ana-
lisis data menggunakan analisis statistik
deskriptif, korelasi sederhana, korelasi berganda,
dan koefisien determinasi dibantu program SPSS
27 for windows. Uji prasyarat analisis dalam
penelitian ini menggunakan uji normalitas, line-
aritas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

N Min Max Mean Std. Deviation

X1 8 35 64 51,31 6,234
X2 8 44 78 6241 6,786
Y 8 62 95 76,86 7,155

(Sumber: Data primer yang diolah, 2023)
Variabel Praktik Kerja Lapangan

Hasil nilai praktik kerja lapangan (X1)
yang berasal dari kuesioner menunjukkan nilai
tertinggi 64 dan nilai terendah 35. Berdasarkan
data yang diperoleh, nilai rata-rata sebesar 51,31
dan nilai standar deviasi sebesar 6,234. Ke-
cenderungan skor variabel PKL dapat
dikelompokan melalui penilaian sebagai berikut:
Tabel 2. Kecenderungan Skor Variabel Praktik

Kerja Lapangan

No Rentang Skor Frekuensi Persentase Kategori

1 X <45 10 11,76% Rendah

2 45<X <54 48 56,47%  Sedang

3 X>54 27 31,76%  Tingggi
Jumlah 85 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Hasil kecenderungan skor praktik kerja
lapangan pada tabel tersebut menunjukkan bah-
wa tingkat praktik kerja lapangan siswa berada
di kategori sedang. Analisis setiap indikator
PKL dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Persentase Ketercapaian Indikator

Praktik Kerja Lapangan
No Indikator Presentas.e
Ketercapaian
| Pemahaman siswa tentang PKL 86,28%
2 Kesesuaian tempat PKL dengan bidang keahlian ~ 72,31%
3 Penerapan bidang keahlian di tempat PKL 83,37%
4 Pengalaman yang diperoleh selama PKL 75,06%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa

indikator pemahaman siswa tentang PKL meru-
pakan indikator paling dominan. Indikator pema-
haman siswa tentang PKL memuat kemampuan
siswa memahami arti, manfaat dan tujuan PKL.
Sedangkan indikator yang memiliki ketercapaian
kurang maksimal adalah kesesuaian tempat PKL
dengan bidang keahlian. Hal ini menunjukkan
bahwa penempatan PKL yang ditetapkan oleh
sekolah kepada siswa belum sesuai dengan bi-
dang keahlian akuntansi.
Variabel Internal Locus of Control

Hasil nilai praktik kerja lapangan (X2) yang
berasal dari kuesioner menunjukkan nilai
tertinggi 78 dan nilai terendah 44. Berdasarkan
data yang diperoleh, nilai rata-rata sebesar 62,41
dan nilai standar deviasi sebesar 6,786. Ke-
cenderungan skor variabel internal locus of con-
trol dapat dikelompokan melalui penilaian se-

bagai berikut:
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Tabel 4. Kecenderungan Skor Variabel Internal

Locus of Control

No Rentang Skor Frekuensi Presentase Kategori

1 X<55 12 14% Rendah

2 55<X <67 52 61% Sedang

3 X>67 21 25% Tinggi
Jumlah 85 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Hasil kecenderungan skor variabel inter-
nal locus of control menunjukkan bahwa tingkat
kendali diri pada diri siswa berada di kategori
sedang. Analisis setiap indikator variabel inter-
nal locus of control dapat dilihat pada tabel 5
berikut.

Tabel 5. Persentase Ketercapaian Indikator In-

ternal Locus of Control

Presentase

No Indikator .
Ketercapaian

Percaya terhadap kemampuan individu

(Skills) 71,18%
Minat terhadap kendali perilaku (4bility) 71,16%
3 Usaha Individu yang dilakukan (Efforf) 77,51%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bah-
wa indikator usaha individu yang dilakukan
(effort) merupakan indikator dengan persentase
ketercapaian paling. Indikator ini memuat siswa
harus memiliki usaha yang maksimal untuk
mencapai keinginannya. Akan tetapi minat ter-
hadap kendali perilaku belum banyak didapatkan
oleh siswa, sehingga siswa belum mampu
mengetahui ketertarikan dan minatnya dalam

suatu bidang pekerjaan.

Variabel Kesiapan Kerja

Hasil nilai kesiapan kerja (Y) yang berasal
dari kuesioner menunjukkan nilai tertinggi 95
dan nilai terendah 62. Berdasarkan data yang

diperoleh, nilai rata-rata sebesar 76,86 dan nilai

standar deviasi sebesar 7,155. Kecenderungan
skor variabel kesiapan kerja dapat dikelompokan
melalui penilaian sebagai berikut:

Tabel 6. Kecenderungan Skor Variabel Kesia-

pan Kerja
No Rentang Skor Frekuensi Presentase Kategori
1 X<73 25 29% Rendah
2 73<X=<84 47 55% Sedang
3 X>84 13 15% Tinggi
Jumlah 85 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Hasil kecenderungan skor variabel kesia-
pan kerja pada tabel 6 menunjukkan bahwa bah-
wa kesiapan kerja siswa XII AKL SMKN X Su-
koharjo berada di kategori sedang. Analisis se-
tiap indikator variabel kesiapan kerja dapat
dilihat pada tabel 7 berikut.

Tabel 7. Persentase Ketercapaian Indikator

Kesiapan Kerja

) Presentase
No Indikator )
Ketercapaian

1 Mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif ~ 82,71%
2 Mempunyai kemampuan dan kemauan untuk bekc ~ 73,71%
3 Memiliki Sikap Kritis 73,49%
4 Mampunyai keberanian untuk menerima tanggung ~ 78,77%
5 Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingk  78,67%
6 Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha men  76,35%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa indi-

kator mempunyai pertimbangan yang logis dan
objektif menjadi indikator dengan persentase
ketercapaian paling tinggi. Indikator ini memuat
siswa yang memiliki pertimbangan yang logis
dan objektif pada dirinya. Akan tetapi siswa
masih kurang dalam memberikan ide atau gaga-
san di situasi yang baru bagi mereka. Siswa be-
lum dapat menerima kritikan untuk dirinya dan
masih takut akan pendapat orang lain yang

bertentangan.
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Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis dilakukan untuk
mengetahui data yang akan dianalisis pada pen-
gujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak.
Hasil uji prasyarat analisis dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 8. Hasil Uji Prasyarat Analisis

Varia- Hasil Ket-

No  Jenis Uji bel Uji  erangan

0,200> Normal
1 Normalitas Sig 0,05
0,828>
2 Linearitas X1*Y 0,05 Linear
0,085>
X2*¥Y 0,05
Multikolin- Toler-
3 earitas ance
0,862>

X1 0,10 Tidak
0,862>  terjadi
X2 0,10 multik-

VIF olineari
1,16<1 tas
X1 0
1,16<1
X2 0
Heteroske- 0,956>  Tidak
4  dastisitas X1*Y 0,05 terjadi
het-

0,377> erosked
X2*¥Y 0,05 astisitas
(Sumber: Data primer yang diolah, 2023)

Tabel 8 menunjukkan bahwa data dalam
penelitian ini berdistribusi normal, linear, tidak
terjadi multikolinearitas, dan tidak terjadi het-
eroskedastisitas. Data yang diolah selanjutnya
dapat digunakan untuk pengujian hipotesis
penelitian.

Uji Hipotesis
Uji Korelasi Sederhana

Uji hipotesis korelasi sederhana dilakukan
untuk mengetahui derajat hubungan dan kontri-
busi variabel bebas dengan variabel terikat
(Siregar, 2014:338). Uji korelasi sederhana ini

untuk menjawab hipotesis pertama dan kedua.
Hasil uji korelasi sederhana dapat dilihat pada
tabel 9 berikut ini:

Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Sederhana

Correlations

Kesiapan Kerja
Pearson o

Praktik Keria L Correlation 403
raktik Rerja Lapangan i "5 tailed) 000
N 85
Pearson -

I /L - / Correlation oLz
nternal Locus of Contro Sig. (2-tailed) 000
N 85

Berdasarkan hasil uji korelasi sederhana
nilai rhitung antara variabel praktik kerja lapan-
gan dengan kesiapan kerja lebih besar dari rtabel
yaitu 0,403 > 0,213 dan nilai signifikansi 0,000.
Berdasarkan pedoman nilai interpretasi koefisien
korelasi nilai berada pada rentang 0,40 — 0,599
yang termasuk dalam derajat hubungan sedang.
Nilai koefisien korelasi dan signifikansi tersebut
memperlihatkan bahwa terdapat hubungan posi-
tif dan signifikan antara praktik kerja lapangan
dengan kesiapan kerja, dengan derajat hubungan
sedang.

Adapun nilai rhitung antara variabel inter-
nal locus of control dengan kesiapan kerja lebih
besar dari rtabel yaitu 0,612 > 0,213 dan nilai
signifikansi 0,000. Berdasarkan pedoman nilai
interpretasi korelasi nilai berada pada rentang
0,60 — 0,799 yang termasuk dalam derajat hub-
ungan kuat (Sugiyono, 2016). Nilai koefisien
korelasi dan signifikansi tersebut memperlihat-
kan bahwa terdapat hubungan positif dan signif-
ikan antara internal locus of control dengan
kesiapan kerja dengan derajat hubungan kuat.
Uji Korelasi Berganda

Uji korelasi berganda digunakan untuk

mengetahui hubungan antara tiga variabel atau
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lebih secara simultan (bersama). Uji ini untuk
menguji hipotesis ketiga. Uji hipotesis korelasi
berganda akan memuat hasil nilai F change dan
nilai signifikan pada hasil model summary.
Hasil model summary uji korelasi ganda dalam
penelitian ini dilakukan untuk melihat besarnya
korelasi antara praktik kerja lapangan dan inter-
nal locus of control dengan kesiapan kerja siswa.
Hasil dari nilai F change dan nilai signifikan uji
korelasi berganda akan digunakan untuk mem-
buktikan hipotesis ketiga dalam penelitian in.
Hasil model summary uji korelasi berganda
dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini.

Tabel 10. Hasil Uji Korelasi Berganda model
summary

Model Summary

Std. Error Change Statistics
of the

Estimate

R Adjusted

Model R Square R Square

R Square Sig. F
Change Change
1 6410 410 396 5.561 410 28525 2 82 .000

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022)

Berdasarkan hasil uji korelasi berganda

F Change  df1 ar

model summary yang menujukkan nilai Fhitung
yang lebih tinggi dari Ftabel yaitu 28,525 > 3,11
dan nilai signifikansi diperoleh 0,000 < 0,05.
Berdasarkan pedoman nilai interpretasi korelasi
nilai 0,641 berada pada rentang 0,40 — 0,599
yang termasuk dalam derajat hubungan kuat.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ter-
dapat hubungan yang positif dan signifikan anta-
ra variabel independen yaitu praktik kerja lapan-
gan dan internal locus of control dengan varia-
bel dependen yaitu kesiapan kerja siswa kelas
XII SMKN X Sukoharjo.
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dilakukan untuk
mengukur variabel dependent dapat dijelaskan
melalui varians yangterjadi pada variabel yang

terjadi pada variabel independent (Sugiyono,

2019:231). Hasil perhitungan koefisien determi-
nasi dapat dilihat pada output model summary.
Pada kolom R Square dapat diketahui berapa
persentase yang dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel independent terhadap variabel de-
penden. Hasil R Square pada model summary
dapat dilihat pada tabel 11 berikut.

Tabel 11. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model Summary
. Std.  Error
Model R R Square Adjusted R of the
Square .
Estimate
1 641° 410 .396 5.561

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022)

Berdasarkan model summary diatas dapat
diketahui nilai koefisien determinasi atau R-
square sebesar 0,410. Hasil tersebut menunjuk-
kan bahwa besaran kontribusi variabel praktik
kerja lapangan, dan internal locus of control
sebesar 0,410 atau 41% terhadap variabel kesia-
pan kerja dan sebaliknya 59% adalah dari faktor
variabel lain yang tidak diteliti.

Pembahasan
1. Hubungan Praktik Kerja Lapangan dengan
Kesiapan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara
praktik kerja lapangan dengan kesiapan kerja
siswa SMKN X Sukoharjo. Hal tersebut sejalan
dengan teori kognitif sosial yang dikemukakan
oleh Albert Bandura tahun 1970. Teori kognitif
sosial menyatakan kemampuan belajar dan ber-
pikir individu melalui pengamatan sosial untuk
mempelajari  kesesuaian perilaku kemudian
menirunya dengan keyakinan mereka. Berdasar-
kan teori tersebut siswa SMK membutuhkan
praktik kerja dimana siswa dapat mengamati dan

mempelajari  keterampilan aturan seseorang
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dunia kerja. Kesiapan kerja diperlukan agar
siswa lebih mudah menghadapi situasi dan kon-
disi yang akan dihadapi dalam dunia kerja.
Kesiapan kerja dipengaruhi oleh faktor eksternal
salah satunya praktik kerja lapangan yang
diselenggarakan oleh sekolah. Praktik kerja
lapangan yang merupakan program SMK dapat
meningkatkan kesiapan kerja lulusan siswa. Hal
ini dikarenakan proses praktik kerja yang dil-
akukan siswa akan menambah pengalaman ker-
ja, keterampilan kerja dan kecakapan bekerja
pada diri siswa. Praktik kerja lapangan dapat
melatih pola berpikir siswa dalam memecahkan
masalah serta membantu siswa memiliki kesia-
pan memasuki dunia kerja.

Tingkat praktik kerja lapangan dan kesia-
pan kerja siswa di SMKN X Sukoharjo berada
pada kategori sedang. Indikator praktik kerja
lapangan yang paling dominan dalam penelitian
ini yaitu pemahaman siswa tentang PKL sebesar
86,28%. Indikator ini berkaitan dengan pem-
berian motivasi dan pembekalan mengenai pem-
ahaman praktik kerja meliputi arti, tujuan dan
manfaat PKL. Pemberian motivasi dan
pembekalan ini dilakukan oleh pihak sekolah
kepada siswa sebelum terjun di tempat PKL.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Wiharja (2019), Puspitasari
& Babhtiar (2022), dan Hidayatulloh et al., (2021)
yang menyatakan terdapat hubungan positif an-
tara praktik kerja lapangan dengan kesiapan ker-
ja. Setiap bagian dari pengalaman praktik kerja
yang dimiliki siswa dapat meningkatkan tingkat
kesiapan kerja untuk dapat masuk ke dunia kerja
sebagai tenaga kerja. Pengalaman praktik kerja
yang dimiliki siswa dapat mempengaruhi ke-

mampuan yang akan berpengaruh pada pening-

katan kompetensi yang sudah disesuaikan
dengan kebutuhan di dunia kerja (Wiharja,
2019). Dalam menunjang kesiapan kerja siswa,
pelaksanaan praktik kerja merupakan hal yang
penting karena sebagai bekal dalam menghadapi
dunia kerja sesungguhnya (Puspitasari & Bahti-
ar, 2022). Pengalaman praktik kerja merupakan
proses untuk mematangkan sikap mental profe-
sional, kemampuan, keterampilan dan penge-
tahuan mengenai dunia industri sehingga siswa
akan lebih siap terjun di dunia kerja
(Hidayatulloh et al., 2021).

Sekolah dan siswa perlu bekerjasama un-
tuk mendukung pelaksanaan praktik kerja lapan-
gan demi meningkatnya kesiapan kerja lulusan
siswa SMK karena praktik kerja sebagai salah
satu faktor meningkatnya kesiapan kerja. Pen-
galaman dari praktik kerja lapangan ini diharap-
kan sebagai bekal dan latihan siswa sehingga
dapat meningkatkan keterampilan, pengetahuan
dan motivasi siswa sebelum siswa menghadapi
dunia kerja sesungguhnya. Berdasarkan hasil
penelitian dan penjabaran di atas, praktik kerja
lapangan memiliki hubungan positif dan signif-
ikan dengan kesiapan kerja siswa AKL SMKN
X Sukoharjo.

2. Hubungan Internal Locus of Control
dengan Kesiapan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara in-
ternal locus of control dengan kesiapan kerja
siswa SMKN X Sukoharjo. Hal tersebut sejalan
dengan teori kognitif sosial yang dikemukakan
oleh Albert Bandura tahun 1970. Teori kognitif
sosial menyatakan kemampuan belajar dan ber-
pikir individu melalui pengamatan sosial untuk

mempelajari  kesesuaian perilaku kemudian
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mempelajari  kesesuaian perilaku kemudian
menirunya dengan keyakinan mereka. Selain itu
teori ini membahas tentang cara seseorang mem-
iliki kendali dalam peristiwa hidup mereka. Ken-
dali dalam diri siswa erat kaitannya dengan in-
ternal locus of control. Berdasarkan teori terse-
but siswa SMK harus memiliki kendali atas
dirinya sendiri, sehingga mereka merasa mampu
dan percaya diri ketika dihadapkan di dunia ker-
ja.

Kesiapan kerja merupakan salah satu
faktor yang harus dimiliki siswa sebelum terjun
di dunia kerja. Kesiapan kerja diperlukan agar
siswa lebih mudah menghadapi situasi dan kon-
disi yang akan dihadapi dalam dunia kerja.
Kesiapan kerja dipengaruhi oleh faktor internal
salah satunya internal locus of control yang be-
rada pada setiap diri siswa. Internal locus of
control merupakan keyakinan yang dimiliki
seseorang bahwa usaha yang mereka lakukan
akan mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan
yang akan dialami. Siswa yang memiliki infer-
nal locus of control atau kendali dalam dirinya
dianggap lebih menonjol dan sukses.

Tingkat internal locus of control dan
kesiapan kerja siswa di SMKN X Sukoharjo be-
rada pada kategori sedang. Indikator internal
locus of control yang paling dominan dalam
penelitian ini yaitu usaha individu yang dil-
akukan (effort) sebesar 77,51%. Indikator ini
berkaitan dengan kesadaran bahwa dirinya harus
memiliki usaha yang maksimal untuk mencapai
keinginan dan cita-citanya. Individu akan be-
rusaha sebaik mungkin dalam menetapkan
tujuan kerjanya sesuai dengan kemampuan dan
minat yang dimiliki. Apabila siswa memiliki

tingkat kesadaran atas usaha yang harus dil-

akukan maka siswa akan berusaha sebaik mung-
kin dan memaksimalkan potensi yang dimilikin-
ya untuk menghadapi dunia kerja.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Wiharja (2019), Puspitasari
& Bahtiar (2022), dan Hidayatulloh et al., (2021)
yang menyatakan terhadap hubungan positif an-
tara internal locus of control dengan kesiapan
kerja. Internal locus of control yang dimiliki
siswa, akan mengasumsikan bahwa sebuah
keberhasilan akan diperoleh dengan usaha dan
kerja keras diri mereka sendiri. Dengan
demikian akan tumbuh keyakinan akan kapasitas
diri yang memaksimalkan kemampuan dan pen-
galaman untuk mencapai hasil yang diinginkan
(Wiharja, 2019). Dalam menunjang kesiapan
kerja siswa, siswa yang memiliki internal locus
of control akan berusaha menggali informasi dan
mempersiapkan dirinya mengenai pekerjaan
yang diinginkan di masa mendatang (Puspitasari
& Bahtiar, 2022). Hidayatulloh et al., (2021)
menyatakan bahwa semakin baik pembentukan
kendali diri atau internal locus of control pada
siswa, maka semakin besar kecenderungan siswa
meningkatkan kesiapan kerjanya.

Dengan demikian siswa dituntut untuk
membentuk internal locus of control yang ada
pada diri mereka sehingga siswa memiliki keya-
kinan yang tinggi bahwa segala sesuatu yang
terjadi pada dirinya ditentukan oleh dirinya
sendiri. Berdasarkan hasil penelitian dan penjab-
aran di atas, internal locus of control memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan kesiapan
kerja siswa AKL SMKN X Sukoharjo.
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3. Hubungan Praktik Kerja Lapangan dan In-
ternal Locus of Control dengan Kesiapan Kerja
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara praktik kerja lapangan dan internal locus
of control dengan kesiapan kerja siswa. Hal ini
sesuai dengan teori kognitif sosial yang menya-
takan bahwa kemampuan belajar dan berpikir
individu melalui pengamatan sosial untuk
mempelajari  kesesuaian perilaku kemudian
menirunya dengan keyakinan mereka. Selain itu
teori ini membahas tentang cara seseorang mem-
iliki kendali dalam peristiwa hidup mereka.
Praktik kerja lapangan dan internal locus
of control dapat memberikan dampak positif
bagi peningkatan kesiapan kerja siswa. Se-
baliknya Kesiapan kerja memiliki hubungan
dengan praktik kerja lapangan dan internal locus
of control. Kesiapan kerja merupakan hal pent-
ing yang harus dimiliki oleh lulusan siswa SMK.
Kesiapan kerja diperlukan agar siswa lebih mu-
dah menghadapi situasi dan kondisi yang akan
dihadapi dalam dunia kerja. Praktik kerja lapan-
gan dan internal locus of control dapat men-
dukung kesiapan kerja siswa dengan me-
maksimalkan pelaksanaan praktik kerja yang
diadakan oleh pihak sekolah dan menanamkan
pembentukan internal locus of control pada diri
siswa. Siswa yang melaksanakan praktik kerja
dengan baik akan mendapat pengalaman sehing-
ga menjadi bekal dirinya untuk menghadapi
dunia kerja. Disertai dengan siswa yang mem-
iliki tingkat internal locus of control yang tinggi
akan berusaha sebaik mungkin untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Siswa yang mendapat-
kan pengalaman yang baik dan tingkat internal

locus of control yang tinggi akan mencukupi,

menambah dan mendorong kepada dirinya untuk
memiliki kesiapan kerja.

Tingkat praktik kerja lapangan dan inter-
nal locus of control siswa SMKN X Sukoharjo
dikategori kuat. Hal ini menunjukkan bahwa
praktik kerja lapangan seperti pemahaman siswa
tentang PKL, kesesuaian tempat PKL dengan
bidang keahlian, penerapan bidang keahlian di
tempat PKL dan pengalaman yang diperoleh
selama pelaksanaan PKL dalam kategori baik.
Begitu juga dengan tingkat internal locus of con-
trol yang meliputi skills, minat, dan effort pada
diri siswa sudah baik. Tingkat kesiapan kerja
yang dimiliki siswa mencakup mempunyai per-
timbangan yang logis dan objektif, mempunyai
kemampuan bekerja sama, memiliki sikap kritis,
mempunyai  keberanian untuk  menerima
tanggung jawab, mampu beradaptasi dengan
lingkungan, dan memiliki ambisi untuk maju
juga baik.

Nilai dari koefisien determinasi (R?) sebe-
sar 0,410 yang berarti kontribusi variabel bebas
kepada variabel terikat sebanyak 41% sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti. Hasil Rsquare menunjukkan bahwa
usaha dari pihak sekolah dengan memberikan
program praktik kerja lapangan dan pemben-
tukan internal locus of control pada diri siswa
berada pada tingkat sedang. Hal ini berarti pihak
sekolah harus lebih memaksimalkan program-
programnya untuk menyiapkan calon tenaga ker-
ja yang profesional.

Variabel praktik kerja lapangan merupa-
kan variabel yang tingkat hubungannya rendah
dengan kesiapan kerja apabila dibandingkan
dengan variabel internal locus of control. Oleh

karena itu pihak sekolah harus lebih memper-
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hatikan dan meningkatkan program praktik kerja
lapangan agar hasilnya lebih maksimal. Pihak
sekolah harus melakukan evaluasi pelaksanaan
praktik kerja sehingga nantinya program prakik
kerja yang diadakan dapat memberikan kontri-
busi maksimal dalam meningkatkan kesiapan

kerja siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan
analisis data, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa (1) terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara praktik kerja lapangan dengan
kesiapan kerja siswa SMKN X Sukoharjo. (2)
terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara internal locus of control dengan kesiapan
kerja siswa SMKN X Sukoharjo. (3) terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara
praktik kerja lapangan dan internal locus of
control dengan kesiapan kerja siswa SMKN X
Sukoharjo secara simultan.

Saran yang diberikan adalah sekolah di-
harapkan dapat bekerjasama dengan mitra prak-
tik kerja yang relevan dengan keahlian akuntansi
serta mengikutsertakan semua siswa dalam uji
sertifikasi profesi guna menghasilkan lulusan
yang kompeten dan bersertifikasi di bidang
keahliannya. Selain itu guru diharapkan mampu
memberikan wawasan dan motivasi kepada
siswa guna membantu menemukan potensi yang
ada pada diri siswa. Selain itu mengikutsertakan
siswa pada perlombaan yang sesuai dengan po-
tensinya. Adapun siswa diharapkan dapat me-
maksimalkan dalam mengikuti praktik kerja
lapangan yang diselenggarakan oleh sekolah se-
hingga membantu mereka untuk mempersiapkan

terjun di dunia kerja.
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